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ABSTRAK 

Di masa lalu, banyak perusahaan hanya mementingkan keuntungan saja tanpa 

memikirkan dampak negatif terhadap ekonomi, lingkungan, dan sosial dari kegiatan usaha yang 

dijalankan. Hal tersebut dapat merugikan masyarakat dan sekitarnya sehingga masyarakat 

menuntut perusahaan-perusahaan untuk bertanggung jawab atas dampak negatif dari kegiatan 

usahanya. Oleh karena itu, saat ini perusahaan tidak hanya mementingkan keuntungan saja, tetapi 

sudah berfokus pada keberlanjutan baik dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

Keberlanjutan diperlukan untuk mengurangi dampak negatif dari aktivitas perusahaan agar 

sumber daya tetap terjaga di masa yang akan datang. Perusahaan dapat memaparkan kinerja 

keberlanjutan kepada pemangku kepentingan melalui laporan keberlanjutan. Pedoman yang 

digunakan dalam menyusun laporan keberlanjutan adalah GRI Standards.   

Industri perbankan berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi suatu 

negara dan mendorong keberhasilan sustainable finance yang sejalan dengan roadmap keuangan 

keberlanjutan yang ditetapkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Industri perbankan juga berperan 

dalam menggerakkan perubahan industri untuk berpindah dari praktik konvensional ke 

pengelolaan usaha secara keberlanjutan. Penerapannya dengan mengeluarkan produk yang ramah 

lingkungan atau green finance product. Green finance product merupakan konsep keuangan hijau 

yang menciptakan produk dan jasa keuangan yang mendorong investasi ramah lingkungan serta 

pembangunan keberlanjutan. Fokus utamanya adalah pengeluaran modal untuk proyek atau 

pembangunan yang lebih ramah lingkungan. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis konten 

(content analysis) dengan melakukan perbandingan antara kinerja ekonomi, sosial, dan 

lingkungan dari laporan keberlanjutan industri perbankan tahun 2021 dengan panduan GRI 

Standard. Objek penelitian dari penelitian ini adalah kinerja keberlanjutan pada industri perbankan 

tahun 2021. Sedangkan yang menjadi unit penelitian ini adalah laporan keberlanjutan pada industri 

perbankan tahun 2021. Industri perbankan yang dipilih untuk dibahas dalam penelitian ini adalah 

Bank BCA, Bank Mandiri, Bank BRI, Bank BNI, Bank CIMB Niaga, Bank Danamon, dan Bank 

Jatim. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Bank Mandiri merupakan bank yang 

memiliki peringkat tertinggi dalam pengungkapan kinerja keberlanjutan dengan persentase 

sebesar 75% dan termasuk dalam kategori Partially Applied. Secara keseluruhan, pengungkapan 

kinerja keberlanjutan yang dilakukan ketujuh bank belum ada yang mencapai 100% atau kategori 

Fully Applied. Hal tersebut dikarenakan masih terdapat beberapa indikator yang tidak 

diungkapkan dan pengungkapan yang tidak spesifik. Selain itu, beberapa bank juga tidak 

mencantumkan indikator dalam indeks GRI Standards namun mengungkapkan indikator tersebut 

di laporan keberlanjutan. Perusahaan sebaiknya memperhatikan dalam mencantumkan indikator 

dalam indeks GRI Standards. Pengungkapan kinerja keberlanjutan sebaiknya dapat dilakukan 

secara spesifik sehingga penilaian kinerja keberlanjutan dapat dilakukan secara objektif. 
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ABSTRACT 

In the past, many companies were only concerned with turning a profit and did not take 

into account the negative impacts that their activities had on the economy, environment, and 

society. The area and its surroundings may be harmed, thus the community may demand that 

enterprises accept responsibility for the negative impacts of their activities. As a result, the 

company's present priorities include sustainability from an economic, social, and environmental 

perspective in addition to profit. Sustainability is required to lessen the adverse effects of business 

operations so that resources are preserved in the future. Through sustainability reports, 

businesses may show stakeholders how they perform in terms of sustainability. The GRI Standards 

served as the instructions for creating the sustainability report. 

The banking industry is essential to both the development of sustainable finance and the 

economic progress of a country, according to the Financial Services Authority's plan for the 

industry (OJK). The banking sector contributes to the industrial transformation from conventional 

business practices to sustainable business management. The implementation involves the release 

of green financial products or ecologically friendly items.. A green finance product is a concept 

in green finance that develops financial goods and services to support sustainable growth and 

investments in the environment. The main focus is on capital investments in environmentally 

friendly activities or developments. 

By comparing the economic, social, and environmental performance of the 2021 banking 

sector sustainability report with the GRI Standard standards, content analysis was employed as 

the research method in this study The banking industry's sustainability performance in 2021 is the 

subject of this study. Meanwhile, the sustainability report on the banking industry in 2021 serves 

as the study project's unit. Bank BCA, Bank Mandiri, Bank BRI, Bank BNI, Bank CIMB Niaga, 

Bank Danamon, and Bank Jatim have been chosen as the banking industries to be examined in 

this study. 

 According to the findings of the study, Bank Mandiri is the bank with the highest ranking 

in sustainability performance disclosure, with a percentage of 75%, and is classified as Partially 

Applied. Overall, the seven banks have not disclosed their sustainability performance at 100% or 

in the Fully Applied category. This is due to the lack of specificity in the disclosure and the fact 

that some indications are still not revealed. Additionally, some institutions publish these metrics 

in sustainability reports but do not include them in the GRI Standards index. Companies should 

be careful to include the GRI Standards index's indicators. It is important to disclose sustainability 

performance in order to conduct an unbiased assessment of sustainability performance. 
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BAB 1 

 PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Isu keberlanjutan merupakan hal yang sangat penting karena perusahaan dituntut 

tidak hanya mengejar keuntungan saja melainkan harus memikirkan dampak yang 

terjadi dari usahanya tersebut. Banyak perusahaan yang hanya mementingkan 

keuntungan saja dan meminimalkan biaya yang dikeluarkan tanpa memikirkan 

lingkungan dan masyarakat. Contohnya adalah perusahaan yang membuang limbah 

sembarangan sehingga merusak lingkungan dan habitat lainnya. Tidak hanya merusak 

lingkungan dan masyarakat saja, namun merugikan masyarakat sekitar sehingga 

masyarakat pun akan menuntut perusahaan tersebut untuk berhenti beroperasi. Jika 

perusahaan mementingkan keberlanjutan dalam kegiatan operasionalnya, maka 

lingkungan perusahaan, kehidupan masyarakat, dan kondisi perekonomian pun akan 

baik.  

 Saat ini, perusahaan-perusahaan sudah berfokus pada keberlanjutan baik dalam 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Keberlanjutan diperlukan untuk mengurangi 

dampak negatif dari aktivitas perusahaan agar sumber daya tetap terjaga di masa yang 

akan datang. Perusahaan menerapkan keberlanjutan dengan melakukan aktivitas 

Corporate Social Responsibility (CSR) dan aktivitas tersebut diungkapkan oleh 

perusahaan dalam bentuk Sustainability Report. Dengan adanya aktivitas CSR, 

perusahaan lebih peduli terhadap keberlanjutan sehingga dapat mempengaruhi 

pandangan pemangku kepentingan. Hal tersebut dapat berdampak dengan 

peningkatan ekonomi perusahaan dan pertumbuhan ekonomi.  

  Industri perbankan memiliki peran penting dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi suatu negara dan mendorong tercapainya sustainable finance. Bank sebagai 

lembaga keuangan yang memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, wajib 

melakukan keberlanjutan terkait aktivitas yang dijalankannya. Perbankan juga 
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berperan dalam menggerakkan perubahan industri untuk berpindah dari praktik 

konvensional ke pengelolaan usaha secara keberlanjutan. Salah satu implementasi riil 

terkait pendanaan yang keberlanjutan adalah dengan menerapkan green finance 

product. Green finance product merupakan konsep keuangan hijau yang menciptakan 

produk dan jasa keuangan yang mendorong investasi ramah lingkungan serta 

pembangunan keberlanjutan. Fokus utamanya adalah pengeluaran modal untuk 

proyek atau pembangunan yang lebih ramah lingkungan. 

  Tercapainya sustainable finance sejalan dengan roadmap keuangan 

keberlanjutan yang ditetapkan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). OJK adalah lembaga 

Negara yang dibentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 21 Tahun 2011 yang 

berfungsi menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan yang terintegrasi 

terhadap keseluruhan kegiatan di dalam sektor jasa keuangan baik di sektor perbankan, 

pasar modal, dan sektor jasa keuangan non-bank seperti Asuransi, Dana Pensiun, 

Lembaga Pembiayaan, dan Lembaga Jasa Keuangan lainnya. OJK yang merupakan 

lembaga penting dalam sektor keuangan, telah mengeluarkan roadmap yang berisi 

paparan rencana kerja program keberlanjutan untuk industri jasa keuangan. 

  Roadmap keuangan keberlanjutan bertujuan menjabarkan kondisi yang ingin 

dicapai terkait keuangan keberlanjutan di Indonesia dalam rencana jangka menengah 

(2015-2019) dan rencana jangka panjang (2021-2025) bagi industri jasa keuangan 

dibawah pengawasan OJK. Kegiatan yang direncanakan meliputi produk-produk yang 

memperhatikan aspek lingkungan (green finance product) yang mencakup aktivitas 

pendanaan, kredit, dan fee based income. Bank-bank juga memberikan layanan 

digitalisasi kepada nasabah, seperti: internet banking, mobile banking, e-statement 

dalam rangka penghematan penggunaan kertas agar dapat mengurangi dampak negatif 

atau kerusakan lingkungan.  

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, beberapa rumusan 

masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 
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1. Bagaimana pengungkapan kinerja keberlanjutan dalam aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial di industri perbankan berdasarkan GRI Standards? 

2. Bagaimana perbandingan pengungkapan kinerja keberlanjutan dalam aspek 

ekonomi, lingkungan, dan sosial pada masing-masing industri perbankan? 

3. Bagaimana hasil analisis pengungkapan kinerja keberlanjutan dalam aspek 

ekonomi, lingkungan, dan sosial di industri perbankan berdasarkan GRI 

Standards? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengungkapan kinerja keberlanjutan dalam aspek ekonomi, 

lingkungan, dan sosial di perusahaan perbankan berdasarkan GRI Standards. 

2. Untuk mengetahui perbandingan pengungkapan kinerja keberlanjutan dalam 

aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial pada masing-masing perusahaan 

perbankan. 

3. Untuk mengetahui hasil analisis pengungkapan kinerja keberlanjutan dalam aspek 

ekonomi, lingkungan, dan sosial di perusahaan perbankan berdasarkan GRI 

Standards.  

1.4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang 

berkaitan dengan laporan keberlanjutan: 

1. Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam 

mengevaluasi pelaporan kinerja keberlanjutan baik dalam kinerja ekonomi, 

lingkungan, dan sosial di perusahaan perbankan.  

2. Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca agar pembaca 

dapat menyadari mengenai isu keberlanjutan terutama dalam perusahaan 

perbankan. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Saat ini, perusahaan-perusahaan harus bertanggung jawab atas dampak negatif 

dari aktivitas atau kegiatan perusahaan terhadap ekonomi, sosial, lingkungan, dan lain-

lain. Hal tersebut dikarenakan banyak terjadi musibah karena perusahaan tidak 

memikirkan dampak negatif dari kegiatan perusahaannya. Contoh dampak negatif 

yang terjadi adalah banjir, kebakaran, polusi, dan juga mengancam habitat yang lain. 

Oleh karena itu, adanya peraturan mengenai Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, yaitu Undang-undang 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup (PPLH). Peraturan tersebut mengatur secara 

sistematis mengenai pengelolaan lingkungan dari perencanaan, instrumen 

pengendalian, hingga sanksi hukum. Contoh perusahaan yang terkena sanksi adalah 

PT Chevron Pacific Indonesia (perusahaan minyak dan gas bumi) pada tahun 2018 

yang dikenakan sanksi adminitrasi karena terlibat kasus pencemaran.  

Perusahaan tidak boleh memikirkan keuntungan saja namun harus memikirkan 

keberlanjutan atas kegiatan yang dijalankan. Akhirnya, perusahaan-perusahaan sudah 

mulai menerapkan keberlanjutan terkait aktivitas yang dijalankannya. Keberlanjutan 

diperlukan untuk mengurangi dampak negatif dari aktivitas perusahaan agar sumber 

daya tetap terjaga di masa yang akan datang. Dengan adanya keberlanjutan, 

perusahaan dapat mempertimbangkan terkait kegiatan operasional yang dijalankan 

perusahaan sehingga dapat mengurangi dampak negatif. Perusahaan dapat 

memaparkan kinerja keberlanjutan melalui laporan keberlanjutan.  

Laporan keberlanjutan berisi kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Laporan keberlanjutan memberikan informasi 

kepada pemangku kepentingan mengenai aktivitas perusahaan terkait keberlanjutan. 

Selain itu, laporan keberlanjutan juga dianggap sebagai bentuk komitmen perusahaan 

dalam menerapkan keberlanjutan dan mengurangi resiko yang dihasilkan dari kegiatan 

operasional perusahaan. Sebelumnya, pengungkapan laporan keberlanjutan hanya 

bersifat sukarela. Namun, saat ini perusahaan-perusahaan sudah wajib melakukan 

pengungkapan laporan keberlanjutan agar meningkatkan kepercayaan pemangku 
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kepentingan dan sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan terkait usaha yang 

dijalankan.   

Adapun panduan atau pedoman yang digunakan dalam menyusun laporan 

keberlanjutan seperti Global Reporting Initiatives (GRI), ISO 26000, dan lain-lain. 

Pedoman yang sering dipakai oleh perusahaan adalah GRI Standards dalam menyusun 

laporan keberlanjutan. GRI Standards berisi pedoman terkait pengungkapan kinerja 

keberlanjutan dalam aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. Selain itu, ada juga 

pedoman khusus, seperti: GRI Sector Disclosures. Di dalam GRI Standards terdapat 

standar universal dan standar topik spesifik. Standar universal terdiri dari: GRI 101 

(Landasan), GRI 102 (Pengungkapan Umum, berisi informasi kontekstual suatu 

organisasi), dan GRI 103 (Pendekatan Manajemen, untuk melaporkan pendekatan 

manajemen untuk setiap topik). Sedangkan standar topik spesifik terdiri dari: GRI 

200 (Kinerja Ekonomi), GRI 300 (Kinerja Lingkungan), dan GRI 400 (Kinerja 

Sosial). Dengan adanya laporan keberlanjutan, kepercayaan pemegang saham dan 

pemangku kepentingan lainnya dapat meningkat.  

Salah satu industri yang menerbitkan laporan keberlanjutan adalah industri 

perbankan. Pengungkapan laporan keberlanjutan di Indonesia sudah banyak 

diterapkan pada industri perbankan. Industri perbankan sangat berperan dalam 

pertumbuhan ekonomi suatu negara. Walaupun industri perbankan tidak memiliki 

dampak secara langsung terhadap lingkungan seperti industri lain yang memiliki 

dampak lebih besar. Namun, industri perbankan memiliki dampak langsung terkait 

aspek sosial dan ekonomi dalam kegiatan operasionalnya.  

Industri perbankan dapat mendorong keberhasilan sustainable finance yang 

sejalan dengan roadmap keuangan keberlanjutan yang ditetapkan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Penerapannya dapat berupa green finance product (mengeluarkan 

modal untuk proyek atau pembangunan yang lebih ramah lingkungan), memberikan 

layanan digitalisasi untuk menghemat penggunaan kertas, dan lain-lain. Industri 

perbankan juga harus memperhatikan kepercayaan masyarakat dalam menjangkau 

lebih banyak nasabah. Beberapa bank yang telah menerbitkan laporan keberlanjutan 

periode 2021 adalah PT Bank Central Asia Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, PT 
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Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Negara Indonesia Tbk, PT Bank 

CIMB Niaga Tbk, PT Bank Danamon Indonesia Tbk, dan PT Bank Pembangunan 

Daerah Jawa Timur Tbk. Dengan adanya laporan keberlanjutan, masyarakat dapat 

mengetahui kinerja keberlanjutan sehingga kepercayaan pemegang saham dan 

pemangku kepentingan lainnya dapat meningkat. 
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